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FATIMATUZ ZAHRO 

 

 

 

 

Masalah penelitian ini adalah motivasi belajar peserta didik di SD Negeri 8 Metro 

Timur yang masih dalam kategori cukup. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode ex-post 

facto. Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 8 

Metro Timur sebanyak 48 peserta didik. Teknik pengambilan sampel penelitian 

menggunakan teknik Saturated sampling (Sampling Jenuh). Data dikumpulkan 

dengan teknik pengumpulan data berupa angket berisi 35 item pernyataan dan diuji 

menggunakan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4.809 yang memiliki nilai sig. 0,033 lebih kecil dari 0,050 atau 5%, 

dan nilai R Square sebesar 0,095. Berdasarkan hasil tersebut maka, kesimpulan 

yang dapat diambil terdapat pengaruh keterampilan dasar mengajar terhadap 

motivasi belajar peserta didik sebesar 9,5%. 

 

Kata Kunci: keterampilan dasar mengajar, motivasi belajar, peserta didik  
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THE EFFECT OF TEACHERS’ BASIC TEACHING SKILLS ON STUDENTS’ 

LEARNING MOTIVATION IN ELEMENTARY SCHOOL  
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FATIMATUZ ZAHRO 

 

 

 

The research problem here is that students' learning motivation at SD Negeri 8 

Metro Timur is still just adequate. This research aimed to examine the impact of 

teachers' basic teaching skills on students' learning motivation. The type of this 

research was quantitative with the combination of ex-post facto methods. The 

population of all the students of grade five at SD Negeri 8 Metro Timur consists of 

48 students. The sampling technique was saturated sampling. Data came from a 35-

item questionnaire, analyzed with the Regression test. The research results indicate 

that the t-value of 4.809 has a sig. value of 0.033, which is less than 0.050 (or 5%), 

with an R Square value of 0.095. Based on these findings, it can be concluded that 

there is an effect of basic teaching skills on students' learning motivation by 9.5%. 

 

Keywords: basic teaching skills, learning motivation, students 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan usaha yang dapat membangun potensi diri manusia. 

Pedoman yang dilakukan dalam kegiatan Pendidikan ini dilakukan secara sadar dan 

memiliki tujuan yang jelas serta terencana. Sebagai suatu sistem, pendidikan adalah 

suatu kesatuan karya insani yang terbentuk dari bagian-bagian yang mempunyai 

hubungan fungsional dalam membantu terjadinya proses tranformasi atau perubahan 

tingkah laku seseorang sehingga mencapai kualitas hidup yang diharapkan (Sasongko, 

2018). Pendidikan sebagai sebuah sistem sosial adalah sistem terbuka yang menerima 

input dari lingkungan sekitar dan menghasilkan perubahan atau transformasi yang 

berdampak pada lingkungan tersebut (Hamzah dan Lamatenggo, 2016). 

Pengembangan mutu pendidikan bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, 

pengembangan mutu pendidikan dilaksanakan secara terencana dan terstruktur, 

sehingga faktor-faktor pendukung baik faktor internal dan faktor eksternal sangatlah 

diperlukan dalam sistem Pendidikan itu sendiri (Nasution dkk., 2022).  

 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk dan meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, karena proses pendidikan yang baik dapat menumbuhkan rasa 

ingin tahu, minat, serta dorongan internal untuk terus belajar dan mencapai hasil yang 

optimal. Kajian relevan yang dilakukan oleh Anggraini dan Sukartono (2022) yang 

berjudul Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di Sekolah 

Dasar, dalam hasil penelitiannya berdasarkan wawancara dan observasi di SD 

Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar mengungkapkan bahwa, motivasi belajar peserta 

didik tergolong rendah, terlihat dari rendahnya partisipasi selama pembelajaran. 

Tanda-tandanya antara lain keterlambatan pengumpulan tugas, bahkan beberapa tidak 

mengerjakan tanpa teguran guru, hal ini disebabkan oleh sikap malas dan kurangnya 

motivasi internal. Semangat dan ketekunan peserta didik dalam menyelesaikan tugas 

juga kurang baik. Selain itu, sikap asal ikut pelajaran tampak dari peserta didik yang 
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lebih banyak mengobrol, sibuk sendiri, atau melamun daripada memperhatikan guru 

saat mengajar.  

 

Motivasi belajar terdiri dari dua bentuk yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang mendorong seseorang untuk 

berprestasi yang bersumber dalam diri individu tersebut, yang lebih dikenal dengan 

faktor motivasional (Potu dkk., 2021), sedangkan Motivasi ekstrinsik merupakan 

motif-motif yang akan aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar (Untari 

dkk., 2021).  Dalam penilitian lain yang dilakukan oleh Erman., dkk (2025) yang 

berjudul Peran Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam, dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar, di mana 

89% peserta didik memenuhi kriteria ketuntasan minimal dalam mata pelajaran PAI. 

Motivasi intrinsik mendorong pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai agama, 

sementara motivasi ekstrinsik berfungsi sebagai pemicu awal yang mendukung 

partisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, guru perlu mengoptimalkan 

strategi pengajaran yang dapat mengembangkan kedua jenis motivasi ini secara 

seimbang agar hasil belajar peserta didik semakin meningkat. 

 

Berdasarkan data survei yang dilakukan penulis dengan melakukan kegiatan observasi 

dan wawancara pada tanggal 4 September 2025 di SD Negeri 8 Metro Timur, 

ditemukan bahwa motivasi belajar peserta didik belum optimal, dimana dalam 

penelitian Asmaliyah dkk (2025) mengungkapkan bahwa persentase motivasi belajar 

sebesar 40%-60% masih dalam kategori cukup, berikut merupakan data hasil 

observasi motivasi belajar peserta didik kelas V selama melakukan proses 

pembelajaran. 

Tabel 1. Data Pra Penelitian Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik Selama Proses 

Pembelajaran. 

Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase motivasi belajar Rata-Rata 

Motivasi 

Intrinsik 

Motivasi 

Ekstrinsik 

V A 28 36,67% 58,33% 47,5% 

VB 28 66,67% 56,67% 61,17% 

Jumlah Skor 54,34% 

Sumber: Observasi selama proses pembelajaran di kelas V SD Negeri 8 Metro Timur 
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Data diatas diambil bersama guru wali kelas selama satu kali proses pembelajaran di 

kelas dan di lampirkan pada lampiran 6 dan 7 halaman 64 dan 66, pada data tersebut 

dapat dilihat bahwa data motivasi belajar peserta didik kelas VA dan VB menunjukkan 

meskipun jumlah peserta didik sama (28 orang), motivasi belajar di kelas VA (47,5%) 

lebih rendah dibandingkan kelas VB (61,17%). Motivasi intrinsik di kelas VA 

(36,67%) jauh lebih rendah dibandingkan dengan kelas VB (58,33%), sedangkan 

motivasi ekstrinsik di kedua kelas walaupun tidak tergolong angka yang sangat tinggi 

namun persentase menunjukan relatif angka yang cukup tinggi dibandingkan motivasi 

intrinsik di kedua kelas yakni, di kelas VA sebesar, (58,33%) dan pada kelas VB 

sebesar (56,67%). Dalam Data hasil observasi yang telah dilakukan bersama guru wali 

kelas dapat terlihat di kelas VA motivasi instrinsik peserta didik masih cukup rendah 

salah satunya yaitu keinginan peserta didik untuk belajar di dalam kelas, namun 

motivasi ekstrinsik peserta didik di kelas VA cukup tinggi, peserta didik aktif terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran yang menarik, seperti berpartisipasi dalam permainan 

edukasi diskusi kelompok atau penggunaan media visual. Sedangkan di kelas VB 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik peserta didik terlihat cukup tinggi, peserta 

didik lebih memiliki dorongan yang tinggi ketika peserta didik menyebutkan atau 

mendiskusikan cita-cita atau tujuan masa depan mereka selama kegiatan 

pembelajaran, misalnya saat diskusi kelompok.  

 

Berdasarkan data pada lampiran 6 dan 7 halaman 64 dan 66 terlihat bahwa tidak 

semua peserta didik di kelas memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi, kurang 

lebih hanya setengah peserta didik dalam setiap indikator yang memiliki motivasi 

belajar, dalam hasil observasi tersebut rata-rata motivasi belajar gabungan sebesar 

54,34%, dimana mengutip dalam penelitian Asmaliyah dkk (2025) mengungkapkan 

bahwa skor motivasi belajar peserta didik dikatakan tinggi apabila mencapai skor 

sebesar 60%-80%, dengan demikian motivasi belajar peserta didik yang berada di 

kelas V SD Negeri 8 Metro Timur belum terlalu cukup tinggi.  

 

Selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung, banyak peserta didik yang kurang 

antusias mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari beberapa peserta didik yang 

lebih sering mengobrol dengan teman sebangkunya dibandingkan mengikuti 

penjelasan guru. Selain itu, ada juga yang menunjukkan perilaku kurang serius dengan 

bermalas-malasan mengerjakan soal yang diberikan. Rasa bosan tampak jelas dari 
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ekspresi beberapa peserta didik, terutama mereka yang duduk di bangku belakang, 

yang lebih asyik bermain daripada fokus belajar. Situasi ini menunjukkan bahwa 

suasana pembelajaran belum mampu mendorong minat dan motivasi belajar peserta 

didik secara optimal.  

 

Wawancara dengan guru wali kelas juga mengonfirmasi bahwa rendahnya motivasi 

belajar menjadi kendala utama dalam pencapaian hasil belajar yang diharapkan. 

Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya strategi dan upaya peningkatan motivasi 

belajar, baik dari segi metode pembelajaran maupun lingkungan belajar yang lebih 

kondusif agar peserta didik dapat terlibat aktif dan fokus dalam proses belajar 

mengajar. Dengan demikian, perhatian khusus terhadap motivasi belajar peserta didik 

menjadi hal yang sangat penting demi meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 

SD Negeri 8 Metro Timur. 

 

Penyebab utama rendahnya motivasi belajar peserta didik disebabkan oleh faktor 

keluarga, lingkungan, dan guru. Faktor keluarga dikarenakan masalah ekonomi. 

Masalah ekonomi yang mengakibatkan banyak orang tua lebih mementingkan 

pekerjaan, sehingga lupa untuk memperhatikan kebutuhan peserta didik. Faktor 

lingkungan disebakan lingkaran pergaulan peserta didik di lingkungan sekolah, 

masyarakat, dan faktor guru dapat disebabkan karena dalam kegiatan belajar mengajar 

metode guru yang digunakan kurang kreatif. Sehingga peserta didik merasa jenuh 

dalam mengikuti kegaiatan pembelajaran (Alfiah dkk., 2021). Guru menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi rendahnya motivasi belajar peserta didik, seperti metode 

dan cara-cara mengajar guru yang monoton dan tidak menyenangkan selama 

pembelajaran (Hendrizal, 2020).  

 

Guru berperan sebagai pengelola kegiatan belajar-mengajar dan bertindak sebagai 

fasilitator yang berusaha menciptakan suasana belajar yang efektif. Dengan demikian, 

proses belajar-mengajar dapat mengembangkan materi pelajaran dengan baik serta 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran dan mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Untuk itu, guru dituntut mampu mengelola 

proses belajar-mengajar sedemikian rupa sehingga memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar mereka mau belajar, karena peserta didik merupakan subjek utama 

dalam proses pembelajaran (Sariamas dkk., 2024). Guru yang mampu menciptakan 



5 

 

 
 

hubungan positif dengan memupuk perasaan otonomi peserta didik dalam menetapkan 

tujuan intrinsik, serta menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, akan 

mendukung kepercayaan diri peserta didik dalam meraih keberhasilan belajar (Greene 

dkk., 2004).  

 

Pelaksanaan pembelajaran guru harus memperhatikan strategi pembelajaran yakni: 

serangkaian keterampilan yang efektif, terencana, dan terarah. Agar dapat mencapai 

sasaran maupun tujuan dari kegiatan belajar mengajar. Guru merupakan komponen 

penting yang berperan sebagai penanggung jawab dalam proses pembelajaran dan 

bertanggung jawab dalam proses penyerapan bahan pembelajaran (Sariamas dkk., 

2024). Keterampilan mengajar yang wajib dimiliki guru mencakup kemampuan 

menjelaskan materi, mengajukan dan menjawab pertanyaan, menerapkan variasi 

metode pembelajaran agar suasana tetap menarik, memberikan penguatan, serta 

membuka dan menutup pelajaran dengan baik. Selain itu, guru juga harus mampu 

mengajar secara kelompok kecil maupun individual, mengelola kelas agar tetap tertib 

dan kondusif, serta membimbing diskusi kelompok kecil di dalam kelas. Mengingat 

pentingnya peran guru dalam pengelolaan kelas, maka guru perlu menguasai 

keterampilan dasar mengajar terutama di kelas rendah agar proses belajar-mengajar 

dapat berjalan efektif (Wahyuni, 2022). 

 

Oleh sebab itu, keterampilan guru dalam  melaksanakan proses pembelajaran 

sangatlah penting. Pembelajaran yang dilakukan dengan baik dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, sehingga mereka menjadi lebih antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. Hal ini wajar terjadi karena motivasi belajar peserta didik 

sangatlah dipengaruhi oleh keterampilan mengajar guru dalam mengelola 

pembelajaran. Berdasarkan paparan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan dasar mengajar guru yang baik akan berdampak positif pada minat dan 

motivasi belajar peserta didik serta membantu mencapai tujuan pendidikan secara 

maksimal.  

 

Pada Kajian relevan yang telah disebutkan sebelumnya yakni oleh Anggraini dan 

Sukartono (2022) yang berjudul Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik di Sekolah Dasar, serta penelitian yang dilakukan oleh Fitriya., dkk 
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(2025) yang berjudul Peran Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam, pendekatan penelitian menggunakan jenis 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain fenomenologi menekankan pentingnya 

peran guru dalam membangkitkan motivasi belajar melalui berbagai upaya seperti 

metode pembelajaran yang bervariasi, penggunaan media pembelajaran yang menarik, 

serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif.  

 

Berbeda dengan penelitian tersebut, dalam penelitian ini ingin melihat apakah terdapat 

pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap motivasi belajar peserta didik 

melalui pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post facto sehingga didapatkan data 

data kuantitatif mengenai itu,  penulis menggunakan pendekatan kuantitatif 

dikarenkan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan kausal dan pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap motivasi 

belajar peserta didik secara objektif dan terukur, sehingga penelitian ini akan mengisi 

celah pada penelitian yang berkaitan dengan keterampilan dasar mengajar guru dan 

motivasi belajar peserta didik. 

 

Sesuai dengan latar belakang yang telah disebutkan, keterampilan dasar mengajar 

guru sangatlah berperan penting diterapkan di dalam proses pembelajaran, oleh karena 

itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Keterampilan 

Dasar Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu upaya untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih bermutu di sekolah. 

 

B. Idetifikasi Masalah 

Melalui latar belakang tersebut, masalah pada penelitian ini bisa diidentifikasikan 

sebagai berikut. 

1. Rendahnya motivasi belajar peserta didik berdasarkan data hasil motivasi belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran. 

2. Peserta didik terlihat pasif dan kurang aktif saat kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu faktor penting untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah  

kompetensi dasar mengajar guru. 
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C. Batasan Masalah 

Dari latar belakang tersebut agar masalah yang diteliti dapat searah, maka peneliti 

memberi batasan masalah seperti ini. 

1. Keterampilan dasar mengajar guru. 

2. Motivasi belajar peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah dan batasan masalah sebelumnya maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh keterampilan dasar mengajar guru 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk “mengetahui pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap 

motivasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

sebagai sumber bahan informasi ilmiah dan pengembangan ilmu pengetahuan 

yang sehubungan dengan pendidik dan hasil belajar khususnya dalam bidang 

Pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta didik 

Manfaat penelitian ini untuk peserta didik yaitu untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik melalui pengalaman belajar yang menarik, pembelajaran 

dengan menggunakan keterampilan dasar mengajar ini dapat membantu 

peserta didik menjadi lebih aktif, percaya diri, dan berani mengemukakan 

pendapatnya di kelas. 

b. Pendidik 

Manfaat yang dapat diberikan kepada pendidik melalui penelitian ini yakni 

dapat menambah wawasan serta pengetahuan guru terhadap pentingnya 

menggunakan keterampilan dasar mengajar dalam melaksanakan pembelajara, 

serta menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi guru untuk terus dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas. 
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c. Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan bisa berkonstribusi guna mendorong kualitas 

pembelajaran yang lebih baik, serta menjadi bahan pertimbangan dalam 

Menyusun program peningkatan kompetensi guru disekolah. 

d. Peneliti selanjutnya 

Menjadi referensi dan dasar bagi penelitian-penelitian berikutnya yang ingin 

mengkaji topik serupa khususnya mengenai keterampilan dasar mengajar 

guru.  



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

1. Pengertian Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan khusus yang harus dimiliki oleh 

seorang guru agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Keterampilan dasar mengajar merupakan keterampilan umum mengajar 

sebagai bekal utama dalam pelaksanan tugas profesional yang mengacu atau 

merujuk kepada konsep pendekatan kompetensi dari LPTK (Lembaga pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan) (Alma (2009) dalam Fitri dkk,. 2020). Kemampuan 

dasar mengajar adalah berbagai keterampilan yang umum dipahami, dikuasai, dan 

digunakan oleh seorang guru setiap kali melaksanakan proses pembelajaran dengan 

peserta didik (Rabukit dkk., 2021). Kegiatan mengajar tidak hanya sebatas guru 

menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi guru juga harus mampu 

membimbing, mendidik, mengajar, serta melatih setiap peserta didik sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan masing-masing. (Fitri dkk., 2020). Dengan menguasai 

keterampilan dasar mengajar, seorang guru mampu menciptakan suasana belajar 

yang kondusif serta memaksimalkan potensi peserta didik dalam memahami dan 

mengaplikasikan ilmu yang diberikan. 

 

Keterampilan dasar mengajar termasuk ke dalam aspek how to teach yaitu 

bagaimana cara membelajarkan peserta didik. Keterampilan dasar mengajar mutlak 

harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang guru, karena keterampilan dasar mengajar 

memberikan pengertian lebih dalam mengajar. Mengajar bukan hanya sekedar 

proses menyampaikan materi saja, tetapi menyangkut aspek yang lebih luas seperti 

pembinaan sikap, emosional, karakter, kebiasaan, dan nilai-nilai  (Fitri dkk., 2020). 

Seorang guru harus menguasai keterampilan dasar mengajar yang kompleks, dan 

keterampilan tersebut tidak dapat dikuasai secara langsung. Untuk bisa menguasai 

keterampilan dasar yang kompleks, guru perlu terlebih dahulu menguasai 
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keterampilan dasar mengajar yang disebut dasar karena menjadi keterampilan awal 

yang nantinya dapat dikembangkan menjadi proses pembelajaran yang efektif 

(Ashirin dkk., 2021). 

 

Berdasarkan pengertian dan pendapat dari beberapa ahli diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasanya keterampilan dasar mengajar adalah bekal utama yang 

wajib dimiliki guru, tidak hanya untuk menyampaikan materi, tetapi juga 

membimbing, mendidik, dan menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik 

peserta didik. Keterampilan ini merupakan fondasi yang harus dikuasai secara 

bertahap karena mencakup aspek pembinaan sikap, karakter, dan nilai-nilai, 

sehingga guru mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif, bermakna, 

dan berkualitas. 

 

2. Prinsip-prinsip Pelaksanaan Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Prinsip-prinsip dalam pelaksanaan keterampilan dasar mengajar menjadi pedoman 

penting yang harus dipahami dan diterapkan oleh guru agar proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara efektif, efisien, dan memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif. Berikut merupakan prinsip-prinsip pelaksaan pembelajaran 

menurut Solissa dkk., (2024). 

a. Kesesuaian (berkaitan) 

Pemilihan dan penetapan bagian-bagian kemampuan esensial mengajar yang 

akan diterapkan hendaknya mempertimbangkan dan disesuaikan dengan 

masing-masing bagian pembelajaran. Hal ini penting karena dengan 

melaksanakan setiap bagian pembelajaran dapat semakin mengembangkan 

pengalaman dan hasil yang berkembang. 

b. Daya Cipta dan Kemajuan 

Imajinasi dan pengembangan dalam memanfaatkan komponen komponen 

keterampilan dasar pertunjukan sangat penting agar penguasaan tetap menarik 

dan menyenangkan bagi peserta didik. Inovasi memungkinkan latihan atau 

materi yang baru dan tidak persis sama dengan yang diselesaikan sebelumnya. 

c. Akurasi (presisi) 

Setiap bagian dari keterampilan pertunjukan yang penting digunakan untuk 

menjamin bahwa pengalaman yang berkembang berjalan dengan sukses dan 
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produktif. Oleh karena itu, ketika menggunakan bagian-bagian kemampuan 

pertunjukan dasar, penting untuk mempertimbangkan bagian-bagian akurasi 

atau presisi untuk mencapai target pembelajaran normal. 

d. Kecekatan 

Sama halnya dengan standar kemampuan mengajar dasar yang telah 

disebutkan, bagian-bagian dari kemampuan menunjukkan dasar sebenarnya 

harus berguna untuk mengembangkan potensi peserta didik. Mengubah 

mentalitas, informasi, dan kemampuan peserta didik adalah pengalaman 

pendidikan. Oleh karena itu, harus ada keuntungan atau manfaat dalam 

memanfaatkan kemampuan membantu yang penting untuk lebih meningkatkan 

sifat pembelajaran. 

e. Ciptakan pertimbangan dan inspirasi 

Standar pembelajaran menerima bahwa pertimbangan dan inspirasi sangat 

penting bagi sifat pembelajaran. Oleh karena itu, pelaksanaan komponen atau 

bagian pembelajaran harus menjamin bahwa perhatian dan inspirasi peserta 

didik tetap ada dan terus terpelihara selama pengalaman berkembang. 

f. Suasana belajar yang menyenangkan 

Pemanfaatan komponen-komponen keterampilan pertunjukan yang penting 

harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang alami dan menarik bagi 

peserta didik. Peserta didik akan merasa nyaman dan bersemangat, dan mereka 

dapat melanjutkan dan menyelesaikan latihan pembelajaran sesuai dengan 

kapasitas dan kemampuannya. 

 

3. Indikator Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Dalam suatu proses pembelajaran guru harus mengembangkan sebuah 

keterampilan dasar mengajar, indikator keterampilan dasar mengajar guru menurut 

Turney (1973) dalam Mutmainah (2022). 

sebagai berikut; 

a. Ketrampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran (selfinduction and closure) 

b. Keterampilan Dasar Menjelaskan (explaining skills) 

c. Keterampilan Dasar Mengadakan Variasi (variation skills) 

d. Keterampilan Memberikan Penguatan (reinforcement skills) 

e. Keterampilan Dasar Bertanya (questioning skills) 
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f. Keterampilan Dasar Mengelola Kelas 

g. Keterampilan Dasar Mengajar Kelompok Kecil/Perorangan 

h. Keterampilan Dasar Membimbing Diskusi Kelompok Kecil. 

 

Sedangkan indikator keterampilan dasar mengajar menurut teori Arsyad (2011) 

yakni; 

a. Keterampilan perencanaan pembelajaran 

b. Keterampilan penyampaian materi secara jelas dan sistematis 

c. Keterampilan menggunakan media pembelajaran 

d. Keterampilan memberi motivasi dan penguatan 

e. Keterampilan mengelola kelas dan menjaga disiplin 

f. Keterampilan melakukan evaluasi pembelajaran 

 

Keterampilan mengajar pada hakikatnya adalah kemampuan khusus yang berkaitan 

dengan aspek pelaksanaan kegiatan pembelajaran, Pintrich dan Schunk (2002) 

dalam Grace dkk., (2024) menjelaskan enam aspek keterampilan mengajar guru, 

keenam aspek tersebut yakni; 

a. Mengulas pembelajaran sebelumnya 

b. Memberikan materi baru 

c. Memberikan latihan 

d. Memberikan umpan balik (feedback) 

e. Memberikan latihan mandiri 

f. Mengulas kembali materi yang telah diajarkan 

 

Perbedaan Indikator keterampilan dasar mengajar menurut teori beberapa para ahli 

tersebut yakni, pada teori menurut Turney penekanan leterampilan dasar mengajar 

guru lebih pada teknik dan keterampilan perilaku langsung guru dalam mengajar 

agar pembelajaran efektif. Teori menurut Arsyad menekankan pada aspek 

keterampilan mengajar yang lebih luas, indikator ini mencakup aspek manajerial 

dan strategis pembelajaran, bukan hanya keterampilan teknis di kelas. Sedangkan 

teori indikator keterampilan dasar mengajar guru menurut Pintrich dan Schunk 

teori ini lebih fokus pada proses kognitif dan siklus pembelajaran yang diinisiasi 
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guru, fokusnya pada bagaimana guru mendukung pemahaman peserta didik 

melalui tahapan pengajaran yang berkesinambungan dan penguatan pembelajaran. 

 

Dari beberapa penjelasan mengenai indikator keterampilan dasar mengajar guru 

menurut Turney, teori ini cocok digunakan untuk penelitian yang akan penulis 

lakukan, hal ini dikarenakan teori menurut Turney mencakup delapan keterampilan 

dasar mengajar yang komprehensif dan saling melengkapi, sehingga memberikan 

gambaran menyeluruh tentang aspek-aspek penting yang harus dikuasai guru 

dalam proses pembelajaran. Delapan keterampilan dasar yang diidentifikasi Turney 

sangat relevan dengan praktik pembelajaran sehari-hari dan mencerminkan 

kebutuhan nyata dalam pengelolaan kelas yang efektif dan interaktif. 

 

4. Pentingnya Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan seorang guru dalam menjelaskan 

konsep yang berkaitan dengan materi pelajaran secara jelas dan terstruktur. 

Persiapan mengajar menjadi modal penting bagi seorang pengajar, yang mencakup 

penguasaan materi, pemilihan strategi, metode, dan media pembelajaran yang 

tepat, pengelolaan kelas yang baik, serta penentuan sistem penilaian yang sesuai 

(Susanti dkk., 2018). Guru yang mahir dalam keterampilan dasar mengajar 

cenderung lebih mampu beradaptasi dengan inovasi pendidikan, 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang beragam, dan merespons 

kebutuhan peserta didik yang berubah-ubah (Fullan, 2007). Dengan penguasaan 

keterampilan ini, guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 

mendukung pencapaian kompetensi peserta didik secara optimal 

 

Guru yang menguasai keterampilan dasar mengajar dengan baik mampu 

menciptakan suasana belajar yang positif, memberikan motivasi kepada peserta 

didik, serta membangun hubungan yang harmonis dengan mereka. Sebaliknya, 

apabila guru tidak mampu menerapkan keterampilan dasar mengajar dengan 

efektif, hal ini dapat menghambat perkembangan maksimal peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung (Nasution dkk., 2023). Dalam proses pendidikan 

yang berkualitas, guru memiliki peran sentral sebagai pelopor. Guru yang 

berpengalaman biasanya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
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memengaruhi hasil belajar peserta didik. Keberhasilan tersebut sangat bergantung 

pada kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

mengelola pengalaman pendidikan dengan baik (Solissa dkk., 2024). 

 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan ahwa 

keterampilan dasar mengajar merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki 

oleh guru untuk menjelaskan materi pelajaran secara jelas dan terstruktur. 

Persiapan mengajar, yang meliputi penguasaan materi, pemilihan metode dan 

media pembelajaran, pengelolaan kelas, serta sistem penilaian, menjadi modal 

utama bagi guru dalam melaksanakan tugasnya. Guru yang menguasai 

keterampilan dasar ini mampu menciptakan suasana belajar yang positif, 

memotivasi peserta didik, dan membina hubungan baik dengan peserta didik. 

Sebaliknya, ketidakefektifan dalam menerapkan keterampilan ini dapat 

menghambat perkembangan peserta didik. 

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah salah satu faktor yang memengaruhi keefektifan kegiatan belajar 

peserta didik, motivasilah yang mendorong peserta didik ingin melakukan kegiatan 

belajar. Para ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses di dalam diri 

individu yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap 

saat (Salvin (1992) dalam Sudirman dkk., 2024). Motivasi adalah suatu kondisi 

psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu (Mayasari dan 

Alimuddin, 2023). Keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di 

kelas sangat bergantung pada motivasi yang mereka peroleh. Oleh karena itu, peran 

guru sebagai pemberi motivasi sangat penting.  

 

Secara umum, motivasi diartikan sebagai kekuatan internal atau eksternal yang 

mendorong seseorang untuk melakukan tindakan tertentu dengan tujuan mencapai 

suatu tujuan atau hasil yang diinginkan (Maharani dkk., 2023). Istilah motivasi 

berasal dari kata motif, yang berarti kekuatan dalam diri seseorang yang 

mendorong orang tersebut untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Motif tidak 

bisa dilihat secara langsung, tetapi bisa dipahami dari perilaku yang ditunjukkan, 



15 

 

 
 

berupa rangsangan, dorongan, atau energi yang memicu munculnya suatu tindakan 

tertentu. (Herwati dkk., 2023). Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi cenderung mendapatkan hasil belajar yang baik juga. Artinya, semakin besar 

motivasi yang dimiliki, semakin besar pula usaha dan upaya yang dilakukan, 

sehingga prestasi belajar yang diraih menjadi lebih tinggi. Oleh karena itu, 

motivasi sangat penting dalam proses pembelajaran (Fernando dkk., 2024). 

Motivasi Belajar dapat dipahami sebagai semangat batin atau energi yang membuat 

seseorang terlibat aktif, tekun, dan berusaha keras dalam proses pembelajaran baik 

berupa pemahaman materi, pengembangan diri, maupun prestasi akademik.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan keberhasilan 

peserta didik dalam menerima pembelajaran di kelas sangat dipengaruhi oleh 

motivasi yang mereka miliki, sehingga peran guru sebagai pemberi motivasi sangat 

penting. Motivasi sendiri merupakan dorongan psikis, baik yang berasal dari dalam 

maupun luar diri seseorang. Motivasi mendorong individu untuk melakukan suatu 

tindakan demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi tidak selalu terlihat secara 

langsung, namun dapat diamati melalui perilaku dan usaha yang ditunjukkan 

seseorang. Semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki peserta didik, maka 

semakin besar pula kemungkinan mereka untuk meraih prestasi belajar yang tinggi. 

 

2. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi memiliki fungsi yang ada didalamnya, sehingga fungsi tersebut akan 

memengaruhi keefektifan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik. Fungsi dan 

peran penting motivasi belajar dan pembelajaran, antara lain sebagai berikut.  

a. Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar, motivasi dapat 

berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang sedang belajar 

dihadapkan pada suatu masalah yang menentukan pemecahan dan hanya dapat 

dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilalui.  

b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar, peran motivasi dalam 

memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak 

akan tertarik untuk belajar sesuatu, walaupun yang dipelajari itu sedikit, tapi 

sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya oleh anak.  
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c. Motivasi menentukan ketekunan belajar, seorang anak yang telah termotivasi 

untuk belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan baik dan tekun dengan 

harapan memperoleh hasil yang lebih baik (Uno (2011) dalam Herwati dkk., 

2023). 

 

Pendapat lain mengemukakan menjelaskan mengenai fungsi motivasi belajar 

sebagai berikut: 

a. Mendorong timbulnya kelakuan/suatu perbuatan.  

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarah pada perbuatan menuju 

pencapaian tujuan yang diinginkan.  

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya sebagai motor penggerak dalam 

kegiatan belajar (Hamalik (2004) dalam Herwati dkk., 2023). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Motivasi 

memiliki fungsi penting yang sangat memengaruhi efektivitas kegiatan 

pembelajaran bagi peserta didik. Fungsi motivasi antara lain membantu 

memperkuat proses belajar dengan mendorong anak untuk memecahkan masalah 

berdasarkan pengalaman sebelumnya, memperjelas tujuan belajar sehingga anak 

merasa belajar itu bermakna dan bermanfaat, serta menentukan ketekunan belajar 

dengan membuat anak lebih giat dan fokus dalam mempelajari materi demi meraih 

hasil yang lebih baik. Selain itu, motivasi juga berperan sebagai pendorong 

munculnya perilaku atau tindakan, sebagai pengarah yang menuntun perilaku 

menuju pencapaian tujuan, dan sebagai penggerak yang menjadi motor penggerak 

dalam seluruh aktivitas belajar. Dengan demikian, motivasi menjadi faktor kunci 

dalam mengarahkan dan mempertahankan semangat belajar peserta didik. 

 

3. Bentuk Motivasi Belajar 

Dilihat dari sudut pandang secara umum motivasi dapat dibagi menjadi dua macam 

yaitu: motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang yang biasa disebut dengan 

“motivasi instrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang 

disebut dengan “motivasi ekstrinsik” (Ajhuri, 2021) . 
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a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah dorongan atau motif yang aktif dan berfungsi tanpa 

perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah terdapat 

keinginan atau dorongan untuk melakukan sesuatu secara alami (Mayasari dan 

Alimuddin, 2023). Dalam konteks pembelajaran, motivasi intrinsik biasanya 

berkaitan dengan tujuan pribadi peserta didik dan minat khusus yang mereka 

miliki terhadap suatu materi atau kegiatan tertentu. Jika seseorang menikmati 

pekerjaan atau aktivitas tersebut, melihatnya sebagai kesempatan untuk belajar 

dan berpartisipasi tanpa mengharapkan hadiah dari luar, maka dapat dikatakan 

individu tersebut memiliki motivasi intrinsik (Coon dan John O Mitterer, 

2010). Motivasi intrinsik adalah motivasi yang mendorong seseorang untuk 

berprestasi yang bersumber dalam diri individu tersebut, yang lebih dikenal 

dengan faktor motivasional (Potu dkk., 2021). Motivasi ini muncul dari inisiatif 

dan kepuasan pribadi dalam mencapai tujuan tertentu, sehingga perilaku yang 

muncul cenderung konsisten dan didasarkan pada keinginan internal untuk 

berkembang dan berhasil. 

 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan motif-motif yang akan aktif dan berfungsi 

karena adanya perangsang dari luar (Untari dkk., 2021). Motivasi ekstrinsik 

merupakan motivasi yang ada kaitannya dengan imbalan yang diterima 

seseorang sesudah melakukan pekerjaan (Mahardika dkk., 2020). Motivasi 

ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari faktor-faktor luar di lingkungan 

sekitar seseorang. Artinya, individu terdorong untuk melakukan atau ikut dalam 

suatu kegiatan karena adanya imbalan, hukuman, pengakuan dari orang lain, 

atau tekanan serta harapan dari lingkungan sekitar. (Musliman dan Damayanti, 

2024). Motivasi ekstrinsik terjadi ketika peserta didik belajar bukan karena 

keinginan memahami materi secara langsung, tetapi karena ingin mendapatkan 

hasil eksternal seperti nilai tinggi, pengakuan dari guru atau orang tua, atau 

hadiah tertentu. Motivasi ini berfungsi sebagai rangsangan dari luar yang 

menggerakkan peserta didik untuk tetap giat belajar dan membantu 

meningkatkan prestasi belajar, terutama ketika materi dirasa sulit atau kurang 

menarik.  
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4. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut indikator motivasi belajar dikelompokan menajdi dua aspek yaitu, 

indikator motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Menurut Supandi (2011) 

motivasi intrinsik meliputi beberapa aspek penting, yaitu: 

a. Adanya keinginan untuk belajar 

b. Adanya dorongan dan cita-cita untuk masa depan 

c. Adanya kebutuhan untuk berkembang 

g. Adanya penghargaan dalam belajar 

h. Lingkungan belajar yang kondusif 

i. Kegiatan yang menarik. 

 

Menurut Sardiman (2014) indikator motivasi belajar meliputi 

a.  Tekun menghadapi tugas 

b. Ulet menghadapi kesulitan 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa 

d. Lebih senang bekerja mandiri 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya 

g. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

 

Sedangkan Indikator motivasi belajar menurut Hamzah (2017) yakni; 

a. Kerinduan yang terus menerus untuk maju 

b. Kekhawatiran dan kebutuhan dalam belajar 

c. Harapan dan cita-cita untuk masa depan 

d. Apresiasi dalam belajar 

e. Lingkungan belajar yang mendukung. 

 

Perbedaan ketiga teori indikator motivasi belajar tersebut yakni, pada teori 

indikator motivasi belajar menurut supandi semua aspek berfokus pada dorongan 

internal dan kondisi yang mendukung agar peserta didik merasa termotivasi belajar. 

Sedangkan pada teori indikator motivasi belajar menurut Sardiman, lebih 

menyoroti perilaku dan sikap spesifik peserta didik dalam belajar, seperti 

ketekunan menghadapi tugas, ketahanan menghadapi kesulitan, minat terhadap 
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masalah, kemandirian, dan kemampuan mempertahankan pendapatnya, yang 

sifatnya mengukur konsistensi dan ciri keaktifan peserta didik dalam belajar. Teori 

indikator motivasi belajar menurut Hamzah fokusnya lebih pada aspek emosional 

dan psikologis yang mendorong peserta didik untuk terus berkembang dan belajar. 

 

Dari beberapa pendapat diatas penulis memilih untuk menggunakan indikator 

motivasi belajar menurut teori menurut Supandi, hal ini dikarenakan teori menurut 

Supandi menawarkan indikator yang komprehensif dan terfokus pada aspek-aspek 

motivasi belajar yang spesifik, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam dan holistik mengenai motivasi peserta didik. Indikator yang diajukan 

dalam teori ini juga relevan untuk konteks pendidikan saat ini karena 

memperhatikan baik aspek intrinsik maupun ekstrinsik, yang menjadi faktor utama 

dalam mendorong motivasi belajar pada berbagai jenjang pendidikan, serta banyak 

penelitian yang menggunakan atau mengadaptasi teori menurut Supandi untuk 

mengukur motivasi belajar, sehingga ada dasar ilmiah dan validitas yang kuat pada 

indikator yang digunakan. 

 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

Motivasi belajar merupakan aspek penting yang sangat menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Motivasi belajar tidak muncul secara spontan, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik maupun 

dari lingkungan sekitarnya. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik sebagai berikut; 

a. Tingkat kesadaran peserta didik atas kesadaran yang mendorong tingkah 

laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak dicapainya. 

b. Sikap guru terhadap kelas, artinya guru yang selalu merangsang peserta didik 

berbuat ke arah tujuan yang jelas dan bermakna akan membutuhkan sifat 

intrinsik. Akan tetapi bila guru lebih menitikberatkan pada rangsangan-

rangsangan sepihak maka sifat ekstrinsik akan lebih dominan. 

c. Pengaruh kelompok peserta didik, bila pengaruh kelompok terlalu kuat maka 

motivasinya cenderung ke arah ekstrinsik. 

d. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap munculnya sifat tertentu pada 

motivasi belajar peserta didik. Suasana kebebasan yang bertanggungjawab akan 
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lebih merangsang munculnya motivasi intrinsik dibandingkan dengan suasana 

penuh tekanan dan paksaan (Hamalik 1995 dalam Sanjaya (2010)). 

Motivasi dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, minat mempelajari 

ilmu yang diajarkan merupakan contoh dari faktor internal. Faktor eksternal 

termasuk kualitas guru, materi pembelajaran, metode yang digunakan, kondisi dan 

suasana ruang kelas serta fasilitas pembelajaran yang mendukung proses 

pembelajaran peserta didik seperti perpustakaan (Emda, 2017).  

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat diambil kesimpulan motivasi belajar 

peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri peserta 

didik maupun lingkungan sekitarnya. Faktor internal meliputi tingkat kesadaran 

peserta didik terhadap tujuan belajar dan dorongan pribadi untuk mencapai tujuan 

tersebut. Sedangkan faktor eksternal melibatkan sikap guru yang memberikan 

rangsangan bermakna, pengaruh kelompok peserta didik yang dapat menimbulkan 

motivasi ekstrinsik jika terlalu kuat, serta suasana kelas yang dapat merangsang 

munculnya motivasi intrinsik jika dikelola dengan baik.  

 

6. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar Peserta didik di Sekolah 

Motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, baik yang berasal dari 

dalam diri peserta didik maupun dari luar. Namun, motivasi yang berasal dari 

faktor luar tidak selalu cocok untuk semua peserta didik, sehingga guru harus 

berhati-hati dalam memberikannya agar tidak berdampak negatif pada proses 

pembelajaran. Beberapa metode yang bisa digunakan guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik di sekolah sebagi berikut: 

a. Memberi angka 

b. Hadiah 

c. Saingan/Kompetisi 

d. Menumbuhkan kesadaran peserta didik (Ego-Involvement) 

e. Memberikan ulangan 

f. Mengetahui hasil 

g. Pujian 

h. Hukuman (Lestari, 2020). 
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Upaya agar motivasi belajar peserta didik tinggi, hendaknya selalu memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut:   

a. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik bagi peserta 

didik. Serta menggunakan metode pengajaran yang kreatif dan beragam, seperti 

dengan penggunaan media visual, permainan, dan diskusi kelompok. 

b. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar dapat kita penuhi dengan 

mengakomodasi kebutuhan individual peserta didik. 

c. Berusaha untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata 

dan masa depan peserta didik. 

d. Memberikan penghargaan kepada peserta didik dalam bentuk pujian, 

pengakuan, dan umpan balik positif atas prestasi mereka. 

e. Mengkreasikan kegiatan pembelajaram yang menarik sangat penting untuk 

menjaga minat peserta didik. 

f. Memastikan bahwa lingkungan belajar di kelas terasa nyaman dan mendukung 

(Pramesti dkk., 2020). 

 

Pengaruh lingkungan sekolah dan peran guru terhadap motivasi belajar peserta 

didik menunjukkan bahwa secara terpisah, baik lingkungan sekolah maupun peran 

guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar peserta 

didik. Secara bersama-sama, lingkungan sekolah dan peran guru juga memberikan 

pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik. Dengan demikian, 

motivasi belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui perbaikan lingkungan 

sekolah yang sesuai dengan kebutuhan tempat pembelajaran serta melalui peran 

guru sebagai pengajar yang profesional (Dewi dan Yuniarsih, 2020). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa cara yang bisa 

digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik antara lain 

memberikan nilai, hadiah, kompetisi, pujian, serta menumbuhkan kesadaran dan 

memberi umpan balik berupa hasil atau ulangan. Selain itu, guru harus mampu 

mengoptimalkan prinsip-prinsip belajar dengan melihat kehadiran peserta didik 

sebagai awal dari motivasi belajar serta memperhatikan kondisi fisik dan mental 

peserta didik agar motivasi mereka tetap terjaga. Lingkungan sekolah yang 

kondusif dan peran guru sebagai pengajar profesional juga sangat berpengaruh 

positif terhadap motivasi belajar peserta didik, sehingga perbaikan lingkungan 
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belajar dan peningkatan kualitas guru menjadi kunci dalam meningkatkan 

semangat belajar peserta didik. 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Berikut merupakan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

Tabel 2. Penelitian Relevan 

No Judul   Hasil Penelitian Relevansi 

1 Pengaruh 
Keterampilan Dasar 
Mengajar Guru 
Terhadap 

Kemampuan 
Berfikir Kritis 
Siswa Sekolah 
Dasar Di Sidoarjo 
Prasetya (2021) 
 

Terdapat pengaruh keterampilan 
dasar mengajar guru terhadap 
kemampuan berfikir kritis siswa 
sekolah dasar di Sidoarjo namun 

sangat kecil, dari ketiga sekolah 
dasar yang diteliti menunjukan 
bahwa keterampilan dasar mengajar 
guru terhadap kemampuan berfikir 
kritis siswa bertanda postif, namun 
tidak signifikan. Besar pengaruh di 
MI Mambaul Ulum sebesar 0,554, 

MI Hasyim Asy’ari sebesar 0,42, 
dan SDN Kalitengah 1 sebesar 
1,000. 

Relevansi penelitian 
terdahulu terletak pada 
variabel bebas yang 
digunakan yaitu 

keterampilan dasar 
mengajar guru. Adapun 
perbedaan dalam 
penelitian ini terletak 
pada variabel terikat 
yang digunakan yaitu 
berpikir kritis 

sedangkan peneliti 
menggunakan motivasi 
belajar, serta perbedaan 
lokasi penelitian yang 
dilakukan.  
 

2 Pengaruh 
Keterampilan 
Mengajar Guru 
terhadap Hasil 
Belajar Siswa 
Sekolah Dasar 

Fitriani dkk., 
(2022) 
 

Keterampilan mengajar guru sangat 
penting dalam proses pembelajaran 
karena salah satu cara guru dapat 
melakukannya sehingga proses 
pembelajaran di kelas 
menumbuhkan kegiatan belajar 

siswa yang efektif dan hasil belajar 
dapat sesuai seperti apa yang 
diharapkan. Kegiatan pembelajaran 
tidak cukup jika hanya dengan 
mendengarkan dan membuat 
catatan, tetapi harus lebih kompleks 
dari itu. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan mengajar guru 
harus mampu membuat siswa dapat 
terangsang berbagai kegiatan 
belajar. 

Persamaan penelitian   
terdahulu terletak pada 
variabel bebas, yaitu 
keterampilan mengajar 
guru. Adapun 
perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu pada 
jenis penelitian yang 
menggunakan kualitatif 
dengan studi literatur, 
sedangkan peneliti 
menggunakan 
kuantitatif, variabel 

terikat yang digunakan 
juga berbeda penelitian 
ini menggunakan hasil 
belajar sebagai variabel 
terikat, sedangkan 
peneliti menggunakan 
motivasi belajar. 
 

3 Pengaruh 
Keterampilan 

Hasil yang diperoleh dari penelitian 
yaitu terdapat pengaruh yang 

Persamaan penelitian 
terdahulu terletak pada 
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Mengajar Guru 

Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Di 
Kelas V SDN 04 
Pangkatan 
Pasaribu dkk., 
(2020) 
 

signifikan antara keterampilan 

mengajar guru terhadap motivasi 
belajar siswa, hal ini dibuktikan 
dengan didapat nilai mean (rata-
rata) skor hasil angket sebesar 
105,44. Dari hasil perhitungan 

diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,785, yang 

berarti nilai korelasi 
kuat/berkorelasi. Uji signifikasi 
dilakukan untuk menguji hipotesis, 
yaitu dengan membandingkan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Diperoleh 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,457 sedangkan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,995. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (10,457 ≥ 1,995) maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Melalui uji 
t tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 

antara keterampilan mengajar guru 
terhadap motivasi belajar siswa. 

variabel bebas dan 

terikat yang digunakan, 
kelas yang digunakan 
dalam penelitian pun 
sama, Adapun 
perbedaan dalam 
penelitian ini adalah 
Lokasi kegiatan 
penelitian. 

 

4 Pengaruh 
Profesionalisme 
Guru Terhadap 

Motivasi Belajar 
Siswa SD Negeri 
Cijujung 03 
Seftiani dkk., 
(2020) 
 

Hasil analisis penelitian ini 
menunjukan bahwa  terdapat 
pengaruh signifikan antara 

profesionalisme guru terhadap 
motivasi belajar siswa di SD Negeri 
Cijujung 03. Diketahi bahwa nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,579 >1,988  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

taraf kesalahan adalah 5% dengan 
hasil signifikan sebesar 0,001 < 
0,05. Maka sesuai dengan hasil 
keputusan Ha diterima dan Ho 
ditolak. Sehingga, ada pengaruh 
profesionalisme guru terhadap 
motivasi belajar siswa di SD Negeri 

Cijujung 03. Besarnya pengaruh 
profesionalisme guru terhadap 
motivasi belajar siswa sebesar 
13,4%, sedangkan 86,6% 
dipengaruhi oleh faktor lain 

Persamaan penelitian 
terdahulu terletak pada 
variabel terikat yang 

digunakan yaitu 
motivasi belajar, 
Adapun perbedaan 
dalam penelitian ini 
adalah variabel bebas 
yang digunakan yaitu 
pengaruh 

profesionalisme guru, 
sedangkan peneliti 
focus pada 
keterampilan dasar 
mengajar guru 
 

5 Keterampilan Dasar 
Mengajar Guru 
Pada Proses 
Pembelajaran 
Matematika di 
Kelas V SDN 110 
Pekanbaru 

Ashirin dkk., 
(2021) 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kedua guru memiliki 
keterampilan dasar mengajar yang 
memadai dalam proses 
pembelajaran matematika. Guru 
bekerja sangat baik dalam 
membimbing kelompok kecil dan 

individu dibandingkan dengan 
keterampilan lainnya. 

Persamaan penelitian 
terdahulu terletak pada 
variabel terikat, yaitu 
keterampilan dasar 
mengajar guru. Adapun 
perbedaan dalam 
penelitian ini yaitu pada 

jenis penelitian yang 
menggunakan 
kualitatif, sedangkan 
peneliti menggunakan 
kuantitatif. 

6 The Influence of 
Teacher Teaching 
Style, Learning 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa gaya mengajar guru, 
lingkungan belajar, dan minat 

Persamaan penelitian 
terdahulu adalah sama-
sama menganalisis 
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Environment and 

Interest in Learning 
on Sudents’ 
Motivation and 
Learning Outcomes  
Sholeh dkk., (2025) 

dalam belajar memengaruhi 

motivasi dan hasil belajar. Beberapa 
pengaruh ini bersifat langsung dan 
tidak langsung. Implikasi dari 
penelitian ini adalah guru harus 
memperhatikan kondisi siswa 
mereka dalam belajar sehingga 
guru dapat menyesuaikan gaya 
mengajar mereka dengan gaya 

belajar siswa yang mungkin dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. Selanjutnya, guru 
juga harus mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, 
karena jika lingkungan belajar 
kondusif maka siswa dapat belajar 

dengan tenang dan nyaman. 
Terakhir, guru harus mampu 
menyampaikan materi pelajaran 
dengan semenarik mungkin agar 
siswa memiliki minat dan motivasi 
untuk belajar yang pada akhirnya 
berdampak pada siswa yang 

memiliki hasil belajar yang baik. 

kemampuan gaya 

mengajar guru terhadap 
motivasi belajar peserta 
didik, jenis penelitian 
yang digunakan pun 
sama yaitu kuantitatif. 
Adapun perbedaan 
dalam penelitian ini 
Adalah, variabel terikat 

yang digunakan lebih 
banyak yaitu gaya 
mengajar, lingkungan 
belajar, dan minat 
belajar, sedangkan 
penulis hanya 
menganalisis 

kemampuan gaya 
belajar saja.  

7 The Influence of 
The Teacher's Role 
on Students' 
Learning 

Motivation in The 
Implementation of 
Blended Learning 
Aslah dkk., (2022) 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
diskusi yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji 
ANOVA menunjukkan nilai F-

hitung sebesar 98,817 sementara F-
tabel dengan df = 129 adalah 3,915. 
Jadi F-hitung > F-tabel (98,817 > 
3,915), sementara nilai sig. adalah 
0,000 dan tingkat signifikansi 
adalah 0,05, nilai sig < 0,05, yang 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

Keputusan ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh peran guru 
terhadap motivasi belajar siswa 

Persamaan penelitian 
terdahulu terletak pada 
metode serta jenis 
penelitian yang 

digunakan yaitu 
kuantitatif dengan 
desain penelitian expo-
facto, variabel bebas 
yang digunakan pun 
sama yaitu menganai 
motivasi belajar. 

Sedangkan perbedaan 
dalam penelitian ini 
ialah variabel terikat 
yang digunakan yaitu 
peran guru, sedangkan 
penulis menganalisis 
mengenai keterampilan 
dasar mengajar guru 

8 The Influence of 
Students' 
Environment on 
Students' Learning 

Motivation 
Kurniawan dkk., 
(2023) 

Hasil penelitian menunjukkan 
lingkungan sangat memengaruhi 
pembelajaran daring dan 
berdampak pada perkembangan 

siswa, mulai dari semangat belajar, 
nilai-nilai, hingga kepribadian 
siswa. Dalam pembelajaran daring, 
suasana hati dan suasana hati siswa 
dapat berubah karena bosan dan 
lelah. Hal ini disebabkan suasana 
belajar yang kurang mendukung. 

Akibat kondisi yang kurang 

Persamaan penelitian 
terdahulu terletak pada 
variabel bebas yang 
digunakan yaitu 

mengenai motivasi 
belajar peserta didik, 
serta jenjang yang 
dipilih dalam penelitian 
yaitu peserta didik 
sekolah dasar, Adapun 
perbedaan yang 

terdapat dalam 
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kondusif seperti ini, guru tidak 

dapat lebih berperan dalam 
perkembangan moral siswanya. Hal 
ini harus ditanggung oleh orang-
orang terdekat anak, yaitu orang tua 
atau wali. Dengan keterbatasan 
seperti ini, yang terpenting adalah 
upaya dari para pendidik atau orang 
tua. 

 

penelitian ini yaitu 

variabel terikat yang 
digunakan yaitu 
lingkungan belajar 
siswa, sedangkan 
penulis menganalisis 
mengenai keterampilan 
dasar mengajar guru, 
jenis penelitian yang 

digunakan pun berbeda, 
pada penelitian ini 
menggunakan jenis 
penelitian kualitatif 
sedangkan penulis 
menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif 

 

D. Kerangka Penelitian 

Keterampilan dasar mengajar adalah sekumpulan kemampuan khusus yang harus 

dimiliki guru agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif, efisien, dan 

profesional. Pembelajaran dianggap sebagai proses transfer informasi antara guru dan 

peserta didik, sehingga guru perlu memiliki kemampuan untuk mengolah informasi 

tersebut agar bisa dipahami dengan baik oleh peserta didik (Solissa dkk., 2024). 

Keterampilan mengajar ini merupakan modal utama yang harus dimiliki oleh setiap 

guru dengan baik dan benar sehingga diharapkan dapat menghasilkan peserta didik 

yang berkualitas dalam berbagai hal (Fitri dkk., 2020). Keterampilan dasar mengajar 

memiliki peran yang sangat penting dalam membangkitkan minat dan motivasi belajar 

peserta didik. Motivasi berfungsi sebagai pendorong utama yang membuat seseorang 

terus maju, mengambil keputusan, dan bertindak dalam usaha mencapai tujuan pribadi 

maupun tujuan organisasi (Maharani dkk., 2023). Berdasarkan uraian tersebut, maka 

diduga ada pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakaan dugaan sementara dari masalah penelitain yang 

harus di uji secara tersusun dan empiris. Hipotesis penelitian disusun berdasarkan 

pemahaman proses, khususnya tentang media landasan dan dalil atau teori terkait 

dengan kasus atau fenomena yang menjadi obyek penelitian (Yam dan Taufik, 2021).  

Masalah 

Motivasi belajar Peserta didik di SD 

Negeri 8 Metro Timur yang belum 

terlalu cukup tinggi dengan skor 

persentase motivasi belajar sebesar 

54,34%  

 

Fenomena 

Rendahnya motivasi belajar 

peserta didik di Indonesia 

yang masih tergolong cukup 

rendah 

Faktor Penyebab 

Faktor keluarga, faktor lingkungan 

lingkaran pergaulan peserta didik di 

lingkungan sekolah serta di 

masyarakat, dan faktor guru seperti 

kegiatan belajar mengajar dimana 

guru menggunakan metode 

pembelajaran yang kurang kreatif 

Teori 

Turney (1973), yang 

menjelaskan bahwa guru harus 

menguasai beberapa 

keterampilan dasar agar 

pembelajaran lebih efektif dan 

dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Faktor Utama 

Keterampilan dasar mengajar guru 

(X) 

Memengaruhi 

Motivasi belajar peserta didik (Y) 

Hipotesis 

H0:  Tidak terdapat pengaruh keterampilan dasar mengajar guru 

terhadap motivasi belajar peserta didik sekolah dasar. 

Ha: Terdapat pengaruh keterampilan dasar mengajar guru 

terhadap motivasi belajar peserta didik sekolah dasar. 
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Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah “terdapat pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap 

motivasi belajar peserta didik di sekolah dasar”.



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian kuantitatif. Data 

penelitian kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan tekhnik perhitungan 

matematika atau statistika. Data kuantitatif berfungsi untuk mengetahui jumlah atau 

besaran dari subjek yang diteliti (Nilawati dan Nelzi, 2023) 

 

Metode desain penelitian ini menggunakan kausal komparatif/ex-post facto, metode 

penelitian ini merupakan metode dengan pengamatan terhadap akibat yang ada 

dengan mencari faktor-faktor penyebabnya. Melibatkan kegiatan peneliti yang diawali 

dari mengidentifikasi pengaruh variabel satu terhadap variabel lainnya, kemudian 

mencari kemungkinan variabel penyebabnya (Aiman dkk., 2021). Pada penelitian ini 

peneliti tidak melakukan kontrol terhadap variabel-variabel bebas karena 

manifestasinya sudah terjadi atau variabel-variabel tersebut secara inheren tidak dapat 

dimanipulasi. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di SD Negeri 8 Metro Timur, yang berada di  Jl. 

Raya Stadion, Tejosari, Kec. Metro Tim., Kota Metro, Lampung 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 

 

C. Prosedur Penelitian 

Penyusunan prosedur penelitian ini dilakukan agar peneliti dapat melakukan 

penelitian secara terstruktur dan sistematis. Berikut merupakan prosedur penelitian 

kuantitatif yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 
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Tabel 3. Prosedur Penelitian 

Tahap Prosedur Penelitian 

Persiapan 1. Menentukan subjek penelitian: peserta didik kelas V SD 

Negeri 8 Metro Timur 
2. Mengumpulkan data awal penelitian melalui studi dokumen 

dan wawancara 
3. Mengembangkan instrumen penelitian berupa angket untuk 

mengukur motivasi belajar peserta didik 

Pengujian 
Instrumen 

1. Menganalisis instrumen penelitian untuk memastikan validitas 
dan reliabilitas 

Pengumpulan dan 
Analisis Data 

1. Mengambil data utama menggunakan angket kepada subjek 
penelitian 

2. Menganalisis data untuk mengetahui hubungan antara 
kemampuan dasar mengajar guru dan motivasi belajar 

3. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sebuah kelompok atau semua elemen yang akan dijadikan subjek 

penelitian, populasi ini harus memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari 

makhluk hidup, benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang 

mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian (Sinaga. 2014). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur 

berjumlah 56 peserta didik dengan 8 peserta didik yang tidak hadir sehingga 

populasi dalam penelitian berjumlah 48 peserta didik. Berikut ini peneliti sajikan 

data jumlah peserta didik yang menjadi populasi dalam penelitian ini: 

Tabel 4. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SD Negeri 8 Metro Timur Tahun 

Pelajaran 2025/2026 

No Kelas Jumlah Peserta Didik Jumlah Kelas V 

Perempuan Laki-laki 

1 VA 14 12 26 

2 VB 11 11 22 

Jumlah 25 23 48 

Sumber: Data sekolah peserta didik kelas kelas V SD Negeri 8 Metro Timur  

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian kecil atau bagian dari populasi yang dipilih untuk 

mewakili keseluruhan populasi. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

peneliti pada penelitian ini adalah Saturated sampling (Sampling Jenuh). Dalam 



30 

 

 
 

penelitian ini sampel yang peneliti gunakan adalah seluruh peserta didik kelas V 

SD Negeri 8 Metro Timur  sebanyak 48 peserta didik. 

 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independent atau biasa disebut 

dengan variabel bebas (X) dan variabel dependent atau biasa disebut dengan variabel 

terikat, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan dan 

memengaruhi variabel lain, variabel ini merupakan variabel yang diatur dan 

dimanipulasi untuk melihat pengaruh dalam variabel lain. Variabel bebas dalam 

penelotian ini adalah kemampuan dasar mengajar guru (X). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi dan menjadi sebuah akibat 

adanya perubahan yang terajadi pada variabel bebas, variabel terikat diukur untuk 

mengetahui apakah terdapat sebuah dampak perubahan yang terjadi akibat adanya 

perlakukan dari variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah motivasi 

belajar peserta didik (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual merupakan penjelasan mengenai makna atau sifat dasar dari 

suatu hal yang akan diteliti, yang dibuat berdasarkan teori atau sumber referensi 

terpercaya.  

a. Kemampuan Dasar Mengajar Guru 

Kemampuan dasar mengajar guru merupakan keterampilan yang harus dimiliki 

oleh setiap guru yang ada disekolah dalam mengelola pembelajaran. 

Kemampuan dasar mengajar adalah berbagai keterampilan yang umum 

dipahami, dikuasai, dan digunakan oleh seorang guru setiap kali melaksanakan 

proses pembelajaran dengan peserta didik (Rabukit dkk., 2021). Dengan adanya 

keterampilan ini, diharapkan peserta didik dapat memiliki minat dan termotivasi 

selama proses pembelajaran. 
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b. Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar dapat dipahami sebagai semangat batin atau energi yang 

membuat seseorang terlibat aktif, tekun, dan berusaha keras dalam proses 

pembelajaran baik berupa pemahaman materi, pengembangan diri, maupun 

prestasi akademik. Motivasi adalah suatu kondisi psikologis yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu (Mayasari dan Alimuddin, 2023).  

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah penjelasan rinci tentang cara-cara konkret untuk 

mengukur atau mengamati suatu variabel dalam penelitian. Definisi ini 

menjelaskan langkah-langkah, metode, atau alat yang digunakan supaya variabel 

tersebut dapat diukur, diklasifikasikan, atau diuji secara langsung dan tepat dalam 

konteks penelitian. 

a. Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Keterampilan dasar mengajar guru merupakan keahlian yang harus dimiliki dan 

dilaksanakan setiap proses pembelajaran. Menurut teori Turney (1973) 

kemampuan dasar mengajat terdiri dari 8 indikator, yakni: 

1. Keterampilan dasar membuka dan menutup pembelajaran (self induction 

and closure) 

2. Keterampilan dasar menjelaskan (explaining skill) 

3. Keterampilan dasar mengadakan variasi (variation skill),  

4. Keterampilan dasar memberikan penguatan (reinforcement skill) 

5. Keterampilan dasar bertanya (questioning skill)  

6. Keterampilan dasar mengelola kelas 

7. Keterampilan dasar mengelola kelompok kecil/perorangan, dan 

8. Keterampilan dasar membimbing diskusi kelompok kecil. 

b. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar merupakan dorongan dan semangat yang dimiliki setiap pribadi 

peserta didik di dalam dirinya untuk mencapai suatu tujuan tertentu, yakni 

prestasi belajar. Menurut Supandi (2011) motivasi belajar diukur melalui 

beberapa indikator yaitu; 

1. Adanya keinginan untuk berhasil 
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2. Adanya dorongan dan cita-cita untuk masa depan 

3. Adanya kebutuhan belajar 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Lingkungan belajar 

6. Kegiatan yang menarik minat peserta didik. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Teknik non 

tes, metode non-tes mencakup berbagai teknik seperti observasi, kuesioner, 

wawancara, dan angket. Metode ini membantu mendapatkan informasi kualitatif 

tentang seseorang yang tidak bisa diukur dengan angka, seperti keterampilan sosial 

atau pola pikir, sehingga sering digunakan dalam evaluasi formatif yang bertujuan 

untuk memahami kondisi atau kebutuhan pembelajar (Mardapi, 2012). Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket/Kuesioner 

1. Angket atau Kuesioner 

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dimana peneliti 

memberikan sebuah pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada 

penelitian ini peneliti akan memberikan angket kepada peserta didik kelas V SD 

Negeri 8 Metro Timur untuk mendapatkan informasi data mengenai kemampuan 

dasar mengajar guru dan motivasi belajar peserta didik. 

 

Angket dalam penelitian ini akan dibuat dengan model skala likert dengan empat 

alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan. Alternatif pertanyaan tersebut yakni 

sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Dalam angket penelitian ini 

peneliti tidak memberikan jawaban ragu-ragu di dalamnya, hal ini dikarenakan 

jawaban tersebut merupakan jawaban yang tidak dapat diputuskan dan rancu. 

Berikut merupakan kisis-kisis instrumen angket keterampilan dasar memngajar 

serta motivasi belajar peserta didik. 

 

Peneliti memilih menggunakan angket dengan skala likert karena skala ini lebih  

efektif untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi responden terhadap suatu 

pernyataan secara kuantitatif. Skala Likert memberikan pilihan jawaban bertingkat 

(misalnya dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju) yang memungkinkan 
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responden mengekspresikan tingkat persetujuan mereka secara lebih detail dan 

variatif. Hal ini memudahkan peneliti untuk mengukur dan menganalisis data sikap 

atau motivasi secara sistematis dengan menggunakan skor numerik, sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih objektif dan mudah diolah secara statistik. 

 

2. Studi Dokmentasi 

Studi Dokementasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menganalisis dan 

mempelajari data-data tertulis berkaitan dengan masalah penelitian. Studi 

dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan meminta data-data kepada pihak 

sekolah yakni data jumlah peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur.  

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Uji Instrumen Angket 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket atau kuesioner. Jenis angket 

yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis angket tertutup. Merupakan bentuk 

angket yang per-tanyaan atau per-nyataannya hanya bisa dijawab sesuai jawaban 

yang telah disediakan, sehingga responden tidak bisa memberikan jawaban sesuai 

yang diinginkan (Fahmi dan Heru, 2019). Pada angket penelitian ini variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi undikator variabel, kemudian dijadikan sebagai 

tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen. 

 

a. Kisi-Kisi Angket Penelitian  

Berikut merupakan kisi-kisi instrumen angket keterampilan dasar mengajar serta 

motivasi belajar peserta didik. 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Angket Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Aspek Indikator Nomor Butir Banyak 

Butir 

Keterampilan 
dasar 
mengajar 

guru  

Keterampilan dasar membuka dan 
menutup pembelajaran 

1,2 2 

Keterampilan menjelaskan 3,4 2 

Keterampilan mengadakan variasi 5,6,7 3 

Keterampilan mmemberikan 
penguatan 

8,9 
10 

3 

Keterampilan bertanya 11,12 2 

Keterampilan mengelola kelas 13,14,15 3 

Keterampilan mengelola kelompok 
kecil/perorangan 

16,17 2 

Keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil 

18,19,20 3 

Jumlah 20  

Sumber: Turney (1973) 

 

Kisi-kisi angket motivasi belajar dirujuk dan dirumuskan oleh peneliti 

berdasarkan pendapat Supandi (2011) sebagai berikut. 

Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 

Aspek indikator Nomor Butir Banyak 

butir 

Motivasi 

instrinsik 

Adanya keinginan untuk belajar 1,2,3 3 

Adanya dorongan dan cita cita untuk 
masa depan 

4,5,6,7 4 

Adanya kebutuhan untuk belajar 8,9,10,11 4 

Motivasi 

ekstrinsik 

Adanya penghargaan dalam belajar 12,13,14 3 

Lingkungan belajar yang kondusif 15,16,17 3 

Kegiatan yang menarik 18,19,20 3 

Jumlah 20 

Sumber: Supandi (2011)  

 

b. Penetapan Skor 

Angket dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. Responden hanya 

diminta untuk memilih salah satu jawaban dari pernyataan yang telah disediakan 

sesuai dengan keadaan dirinya. Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket tertutup yaitu pertanyaan-pertanyaan yang dibuat tidak 

menggunakan penjelasan sehingga responden bebas memilih jawaban yang 

telah tersedia dengan memberikan tanda ceklis pada masing-masing jawaban 

yang dianggap tepat. Adapaun skor jawaban setiap pertanyaan sebagai berikut: 
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Tabel 7. Skor Jawaban Instrumen Angket 

Alternatif Jawaban Keterangan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

Sumber: Taluke dkk., (2019) 

 

I. Uji Prasyarat 

1. Uji Validitas  

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

instrumen dalam penelitian. Validitas suatu penelitian berkaitan dengan sejauh 

mana seorang peneliti mengukur apa yang seharusnya diukur, valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Budiastuti dan Bandur, 2018). Pengujian validitas menggunakan rumus korelasi 

product moment dengan bantuan Aplikasi SPSS 31. 

Adapun kriteria validitasnya adalah:  

 Instrumen valid, jika r-hitung > r-tabel  

 Instrumen tidak valid, jika r-hitung < r-tabel. 

Sumber: Soesana dkk., (2023) 

 

Uji validitas kuesioner keterampilan dasar mengajar dan motivasi belajar berupa 

tes angket yang berisi beberapa pertanyaan berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. 

Uji coba instrumen penelitian dilakukan sebelum menentukan valid atau tidaknya 

item pertanyaan yang telah dibuat, jumlah responden uji coba instrument sebanyak 

20 peserta didik yang berada di jenjang kelas yang sama yaitu kelas V, sedangkan 

banyak item pertanyaan yang digunakan yaitu sebanyak 40 item pertanyaan, terdiri 

dari 20 item pertanyaan mengenai keterampilan dasar mengajar dan 20 item 

pertanyaan mengenai motivasi belajar. 
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas Angket Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Variabel  Item Gugur Item Valid 

Keterampilan dasar 
mengajar guru 

5, 6, 19 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 20 

Jumlah item 17 

Sumber: Hasil data analisis pada tahun 2025/2026 

 

Sedangkan hasil uji validari angket variabel motivasi belajar peserta diidk sebagai 

berikut. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar 

Variabel 

 

Item Gugur Item Valid 

Motivasi belajar 9, 17 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 18, 19, 20 

Jumlah item 18 

Sumber: Hasil data analisis pada tahun 2025/2026 

 

Berdasarkan tabel 8 dan 9, setelah dilakukan uji validitas menggunakan rumus 

Korelasi Product Moment berbantuan aplikasi SPSS 31 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,444 

diketahui bahwa angket keterampilan dasar mengajar yang terdiri dari 20 item 

pernyataan tersebut terdapat 3 item pernyataan yang tidak valid dan 17 item 

pernyataan valid. Angket motivasi belajar dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang sama dimana item 

pernyataan terdiri dari 20 item terdapat 2 item yang tidak valid dan 18 item 

pernyataan valid. Hal ini dikarenakan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh dari item-item 

pernyataan lebih besar nilainya dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item-item 

pernyataan tersebut dapat dikatakan valid. Perhitungan lebih rinci terdapat pada 

lampiran 14 halaman 76. 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas instrument merupakan alat untuk mengukur konsistensi atau 

kestabilan hasil jawaban responden terhadap pertanyaan dalam. Instrumen 

dikatakan reliabel jika menghasilkan jawaban yang konsisten atau stabil sehingga 

dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel penelitian. Reliabilitas instrument 

merupakan sebuah derajat pengulangan hasil dari sebuah instrument untuk 

mendapatkan hasil yang sama dari waktu ke waktu (Muin. 2023). Untuk 
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menghitung realibilitas peneliti menggunakan rumus korelasi Alpha Cronbach’s, 

dengan bantuan SPSS 31. 

Rentang Nilai Alpha Cronbach's sebagai berikut: 

 α < 0.50 maka reliabilitas rendah  

 0.50 < α < 0.70 maka reliabilitas moderat  

 α > 0.70 maka reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) standar ukuran 

reliabilitas.  

 α > 0.80 maka reliabilitas kuat 

 α > 0.90 maka reliabilitas sempurna  

Sumber: Soesana et al., (2023) 

 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas 

Skala Jumlah Item 

Valid 

Koefisien Alpha Keterangan 

Keterampilan Dasar 
Mengajar Guru (X) 

17 0,841 Reliabel 

Motivasi Belajar (Y) 18 0,861 Reliabel 

Sumber: Hasil data analisis tahun 2025/2026 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa skala keterampilan dasar mengajar 

guru dan motivasi belajar dapat dikatakan reliabel yang kuat karena berada dalam 

rentan angka 0,841 dan 0,861. Perhitungan lebih rinci terdapat pada lampiran 15 

halaman 77. 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Distribusi normal penting karena 

banyak analisis statistik mensyaratkan data berdistribusi normal agar hasilnya 

valid. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Saphiro Wilk, peneliti 

menggunakan uji ini dikarenakan jumlah sampel berjumlah 48, maka uji yang 

paling cocok digunakan dengan sampel berskala kecil adalah uji Shapiro Wilk, 

dengan keputusan yang bisa diambil sebagai berikut. 

 Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih dari 

0.05 (sig. > 0.05) 
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 data dikatakan berdistribusi tidak normal apabila nilai signifikansi 

kurang dari 0.05 (sig. < 0.05) 

Sumber: Sudirman dkk., (2020)  

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuki mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian. Kegunaan uji linieritas 

regresi adalah untuk memenuhi persyaratan uji korelasi ataupun uji regresi.  

Kaidah Keputusan yang dapat diambil sebagai berikut:  

 Jika signifikansi (Deviation for Linearity) > 0,05 maka data berpola 

linear 

 Jika signifikansi (Deviation for Linearity) < 0,05 maka data berpola 

linear 

Sumber: Purnomo (2016) 

 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihata apakah terdapat pengaruh antara 

keterampilan dasar mengajar guru (X) terhadap motivasi belajar peserta didik (Y), 

maka pada penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana untuk menguji 

hipotesis dengan menggunakan Aplikasi SPSS 31. Adapun kriteria validitasnya 

adalah:  

 Sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima  

 Sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak  

Sumber: Zahriyah dkk., (2023) 

Analisis regresi linear sederhana pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Aplikasi SPSS 31. Jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0   : Tidak terdapat pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap  

   motivasi belajar peserta didik. 

Ha  : Terdapat pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap      

  motivasi belajar peserta didik. 



 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada uji regresi terdapat pengaruh keterampilan dasar 

mengajar guru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro 

Timur tahun 2025/2026, dilihat dari nilai sebesar 4.809 yang memiliki nilai sig. 0,033 

lebih kecil dari 0,050 atau 5%, dan nilai R Square sebesar 0,095 memiliki arti bahwa 

terdapat pengaruh keterampilan dasar mengajar terhadap motivasi belajar peserta 

didik sebesar 9,5%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka terdapat beberapa saran 

yang perlu di pertimbnagkan bagi berbagai pihak untuk perbaikan peneliti selanjutnya 

sekaligus pagi penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik 

Guru diharapkan lebih memperhatikan berbagai keterampilan mengajar, 

khususnya keterampilan mengadakan variasi, keterampilan dalam menjelaskan, 

serta keterampilan dalam membimbing diskusi kelompok kecil. Guru dapat 

melatih keterampilan mengajarkan dengan menggunakan alat dan media agar 

siswa lebih tertarik mengikuti pelajaran, serta sering membuat variasi dalam 

pembelajaran dan lebih memperhatikan keterampilan dalam pengelolaan kelas, 

melalui peningkatan penggunaan metode dan media pembelajaran yang bervariasi, 

penyajian materi yang lebih jelas dan terstruktur, serta pembinaan diskusi 

kelompok yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V 

SD Negeri 8 Metro Timur. 

2. Bagi peserta didik  
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Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif mengikuti pembelajaran dengan penuh 

perhatian dan antusiasme, mengaktifkan motivasi belajar intrinsik melalui 

kesadaran akan pentingnya pendidikan untuk masa depan, berpartisipasi aktif 

dalam diskusi kelompok dan kegiatan pembelajaran, serta melaporkan secara jujur 

persepsi mereka terhadap keterampilan mengajar guru agar dapat diperoleh 

masukan berharga untuk perbaikan proses belajar mengajar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi, dan masukan 

mengenai pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa 

kelas V SD Negeri 8 Metro Timur. Selanjutnya, kepada peneliti lain disarankan 

untuk memperluas ruang lingkup penelitian, baik dari segi jumlah responden, latar 

belakang sekolah, maupun institusi tempat penelitian dilakukan. 
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